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 Abstract: Household organic waste, particularly fruit 

peels, is often discarded without further utilization, 

potentially causing environmental problems. This 

community service activity aimed to improve the 

knowledge and skills of the people of Kuripan Village 

LK. II, Bandar Lampung, in utilizing organic waste 

through Eco-Enzyme production. The activity was 

conducted on August 22, 2026, at the Community 

Service Program Post of Group 59, KKN 

Transformatif UIN Raden Intan Lampung, and 

involved more than 30 participants consisting of 

women, men, and youth. The activity used 

socialization and hands-on practice methods, 

including material presentation, Eco-Enzyme 

production practice, and a question-and-answer 

session. The materials used were dragon fruit, 

watermelon, pineapple, and melon peels, palm sugar, 

and water in a ratio of 1:3:10. The results showed 

good community response and enthusiasm. 

Participants were introduced to the practical process 

of utilizing organic waste and gained initial 

experience in producing Eco-Enzyme. 
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Abstrak 

Limbah organik rumah tangga, khususnya kulit buah, masih sering dibuang tanpa dimanfaatkan 

sehingga berpotensi menimbulkan permasalahan lingkungan. Kegiatan pengabdian ini 

bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat Kelurahan Kuripan LK. II 

Bandar Lampung dalam memanfaatkan limbah organik melalui pembuatan Eco-Enzyme. 

Kegiatan dilaksanakan pada 22 Agustus 2026 di Posko KKN Kelompok 59 KKN Transformatif 

UIN Raden Intan Lampung dan diikuti lebih dari 30 peserta yang terdiri atas ibu-ibu, bapak-

bapak, serta pemuda dan pemudi. Metode kegiatan berupa sosialisasi dan praktik langsung yang 

meliputi penyampaian materi, praktik pembuatan, serta tanya jawab. Bahan yang digunakan 

adalah kulit buah naga, semangka, nanas, melon, gula merah, dan air dengan perbandingan 

1:3:10. Hasil kegiatan menunjukkan respons dan antusiasme masyarakat yang baik. Peserta 

memperoleh pengetahuan dan pengalaman praktis dalam memanfaatkan limbah organik serta 
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kesadaran awal mengenai pengelolaan limbah rumah tangga. 

 

Kata Kunci: Eco-Enzyme, Limbah Organik, Pengelolaan Sampah 

PENDAHULUAN 

Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu bentuk kegiatan yang bertujuan 

memberikan kontribusi positif melalui pemanfaatan potensi yang terdapat di lingkungan 

sekitar. Salah satu bentuk kontribusi tersebut dapat dilakukan dengan mendorong masyarakat 

untuk mengolah limbah menjadi bahan yang memiliki nilai guna dan manfaat (Samadikun et 

al., 2023). Upaya pemanfaatan limbah menjadi penting dilakukan karena pengelolaan sampah 

yang dimulai dari sumbernya dapat membantu mengurangi jumlah limbah yang dibuang ke 

lingkungan. Di Kelurahan Kuripan Lingkungan II, Kota Bandar Lampung, limbah organik 

berupa sisa kulit buah merupakan salah satu jenis limbah yang dihasilkan dari aktivitas rumah 

tangga. Limbah tersebut masih cenderung dibuang dan belum dimanfaatkan secara optimal 

sehingga berpotensi menambah volume sampah rumah tangga. Padahal, limbah kulit buah 

dapat dimanfaatkan kembali sebagai bahan dalam pengolahan produk berbasis fermentasi, salah 

satunya melalui pembuatan Eco-Enzyme. Pemanfaatan tersebut dapat menjadi salah satu 

alternatif untuk mengurangi pembuangan limbah organik sekaligus meningkatkan nilai guna 

bahan yang sebelumnya dianggap sebagai sampah. 

Eco-Enzyme merupakan cairan hasil pengolahan bahan organik, seperti kulit buah dan 

sayuran, melalui proses fermentasi (Sutrisnawati et al., 2022). Pembuatan Eco-Enzyme 

menggunakan bahan organik, gula, dan air dengan perbandingan 1:3:10. Dalam proses 

pembuatannya, ketiga bahan tersebut dicampurkan ke dalam wadah dan difermentasikan 

selama kurang lebih tiga bulan pada tempat yang kering dan sejuk (Irene Felicia Sihite, 2024). 

Proses tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan limbah organik dapat dilakukan dengan 

bahan yang relatif mudah ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam kegiatan ini, limbah 

organik yang digunakan berupa kulit buah naga, semangka, nanas, dan melon yang dipadukan 

dengan gula merah dan air. Pemilihan bahan tersebut didasarkan pada ketersediaannya sebagai 

limbah dari aktivitas rumah tangga serta potensinya untuk dimanfaatkan kembali melalui proses 

pembuatan Eco-Enzyme. 

Pemanfaatan limbah kulit buah melalui pembuatan Eco-Enzyme tidak hanya berkaitan 

dengan pengolahan bahan organik, tetapi juga dapat menjadi sarana edukasi bagi masyarakat 

mengenai pentingnya pengelolaan limbah rumah tangga. Pengetahuan mengenai jenis bahan, 

komposisi, serta tahapan pembuatan perlu disertai dengan pengalaman praktik agar masyarakat 
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memperoleh pemahaman yang lebih konkret mengenai proses pengolahan limbah. Kegiatan 

pengabdian yang memadukan penyuluhan dengan praktik pembuatan Eco-Enzyme juga telah 

diterapkan dalam kegiatan edukasi pemanfaatan limbah kulit buah di masyarakat (Putra et al., 

2023). Pendekatan tersebut memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk memperoleh 

informasi sekaligus melihat dan mengikuti proses pengolahan limbah secara langsung. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan 

melalui sosialisasi dan praktik pembuatan Eco-Enzyme dengan memanfaatkan limbah kulit 

buah yang tersedia di lingkungan sekitar. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman kepada masyarakat Kelurahan Kuripan Lingkungan II, Kota Bandar Lampung, 

mengenai potensi limbah kulit buah sebagai bahan dalam pembuatan Eco-Enzyme. Selain itu, 

kegiatan ini bertujuan memberikan pengalaman praktis kepada masyarakat dalam menyiapkan 

bahan, menentukan komposisi, mencampurkan bahan, serta memahami proses fermentasi Eco-

Enzyme. Melalui kegiatan tersebut, masyarakat diharapkan dapat memperoleh pengetahuan dan 

pengalaman awal yang dapat diterapkan dalam upaya pemanfaatan limbah organik rumah 

tangga secara lebih berkelanjutan. 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan oleh Kelompok 59 KKN 

Transformatif UIN Raden Intan Lampung pada 22 Agustus 2026 di Posko KKN Kelompok 59, 

Kelurahan Kuripan Lingkungan II, Kota Bandar Lampung. Sasaran kegiatan adalah masyarakat 

setempat yang terdiri atas ibu rumah tangga, bapak-bapak, serta pemuda dan pemudi dengan 

jumlah peserta lebih dari 30 orang. 

Kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif melalui metode sosialisasi dan praktik 

langsung. Kegiatan dilaksanakan melalui enam tahapan, yaitu persiapan, pembukaan, 

penyampaian materi, praktik pembuatan Eco-Enzyme, diskusi dan tanya jawab, serta evaluasi. 

Bahan yang digunakan berupa kulit buah naga, semangka, nanas, melon, gula merah, dan air 

dengan perbandingan 1 : 3 : 10 (gula merah : limbah organik : air). Evaluasi dilakukan secara 

deskriptif melalui pengamatan terhadap kehadiran, partisipasi, keaktifan, dan respons peserta 

selama kegiatan. Dokumentasi foto digunakan sebagai data pendukung untuk menggambarkan 

proses pelaksanaan dan keterlibatan masyarakat. 

HASIL  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa sosialisasi dan praktik pembuatan Eco-
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Enzyme dilaksanakan pada 22 Agustus 2026 di Posko KKN Kelompok 59, Kelurahan Kuripan 

Lingkungan II, Kota Bandar Lampung. Kegiatan merupakan bagian dari program KKN 

Transformatif UIN Raden Intan Lampung dan diikuti oleh lebih dari 30 peserta yang terdiri atas 

ibu-ibu, bapak-bapak, serta pemuda dan pemudi. Berdasarkan pengamatan selama kegiatan, 

peserta menunjukkan respons yang baik terhadap materi pemanfaatan limbah organik rumah 

tangga. Hal tersebut terlihat dari kehadiran, perhatian, keterlibatan peserta dalam praktik, serta 

interaksi yang berlangsung selama kegiatan. 

Penyampaian materi memberikan pemahaman awal kepada peserta mengenai Eco-

Enzyme, meliputi pengertian, bahan yang digunakan, komposisi, serta proses pembuatannya. 

Materi juga menekankan bahwa limbah kulit buah yang selama ini umumnya dibuang dapat 

dimanfaatkan kembali sebagai bahan organik dalam pembuatan Eco-Enzyme. Dalam 

praktiknya, digunakan kulit buah naga, semangka, nanas, dan melon yang dipadukan dengan 

gula merah dan air dengan perbandingan 1 : 3 : 10 (gula merah : limbah organik : air). Praktik 

langsung memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengamati dan mengikuti proses 

pembuatan Eco-Enzyme. Peserta diperkenalkan pada tahapan penyiapan bahan, penentuan 

komposisi, serta pencampuran bahan sesuai dengan perbandingan yang telah ditentukan. 

Keterlibatan peserta dalam praktik menunjukkan bahwa kegiatan tidak hanya berlangsung 

dalam bentuk penyampaian materi, tetapi juga memberikan pengalaman langsung dalam 

memanfaatkan limbah organik yang mudah ditemukan di lingkungan rumah tangga. 

Interaksi antara pelaksana dan peserta juga terlihat selama sesi diskusi dan tanya jawab. 

Peserta menyampaikan pertanyaan dan tanggapan berkaitan dengan bahan, proses pembuatan, 

serta pemanfaatan Eco-Enzyme. Adanya interaksi tersebut menunjukkan ketertarikan peserta 

untuk memahami materi yang disampaikan. Kegiatan juga memberikan pengenalan awal 

kepada masyarakat bahwa limbah kulit buah dapat dipisahkan dan dimanfaatkan kembali 

sehingga tidak seluruhnya langsung dibuang sebagai sampah rumah tangga. Secara 

keseluruhan, kegiatan berjalan dengan baik dan mendapat respons positif dari masyarakat. Hasil 

kegiatan pada tahap ini berupa pemahaman awal, pengalaman praktik, dan ketertarikan 

masyarakat terhadap pemanfaatan limbah organik melalui pembuatan Eco-Enzyme. Namun, 

kegiatan belum menggunakan pengukuran kuantitatif untuk mengetahui perubahan 

pengetahuan maupun perilaku masyarakat. Oleh karena itu, keberlanjutan kegiatan melalui 

pendampingan dan evaluasi lanjutan diperlukan untuk mengetahui penerapan pembuatan Eco-

Enzyme oleh masyarakat setelah kegiatan berlangsung. 



2829 

Dokumentasi dilakukan selama kegiatan berlangsung sebagai bentuk pencatatan proses 

pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat. Dokumentasi mencakup kegiatan pembukaan, 

penyampaian materi, praktik pembuatan Eco-Enzyme, dan interaksi peserta dalam sesi tanya 

jawab. Dokumentasi tersebut juga menjadi bukti visual mengenai keterlibatan masyarakat 

dalam program yang dilaksanakan oleh Kelompok 59 KKN Transformatif UIN Raden Intan 

Lampung. 

  

Gambar 1. Penyampaian materi sosialisasi pembuatan Eco-Enzyme kepada masyarakat 

Kelurahan Kuripan LK. II Bandar Lampung. 

  

Gambar 2. Praktik pembuatan Eco-Enzyme menggunakan limbah kulit buah bersama 

masyarakat Kelurahan Kuripan LK. II Bandar Lampung. 

Berdasarkan keseluruhan proses kegiatan, sosialisasi dan praktik pembuatan Eco-

Enzyme di Kelurahan Kuripan LK. II berjalan dengan baik. Keterlibatan lebih dari 30 peserta, 

respons yang positif, serta adanya interaksi selama kegiatan menunjukkan bahwa masyarakat 

memiliki ketertarikan terhadap upaya pemanfaatan limbah organik. Kegiatan ini menghasilkan 
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pengetahuan dan pengalaman praktis yang dapat menjadi dasar bagi masyarakat untuk mencoba 

mengolah limbah organik rumah tangga secara mandiri. Ke depan, keberlanjutan kegiatan 

melalui pendampingan dan evaluasi diperlukan agar kesadaran yang telah terbentuk dapat 

berkembang menjadi kebiasaan pengelolaan limbah yang berkelanjutan. 

PEMBAHASAN 

Kegiatan sosialisasi dan praktik pembuatan Eco-Enzyme di Kelurahan Kuripan 

Lingkungan II menunjukkan bahwa pemanfaatan limbah organik dapat diperkenalkan kepada 

masyarakat melalui kegiatan edukasi yang disertai praktik langsung. Keterlibatan lebih dari 30 

peserta yang terdiri atas ibu-ibu, bapak-bapak, serta pemuda dan pemudi menunjukkan adanya 

ketertarikan masyarakat terhadap pemanfaatan limbah organik rumah tangga. Melalui kegiatan 

tersebut, masyarakat tidak hanya memperoleh informasi mengenai Eco-Enzyme, tetapi juga 

memperoleh pengalaman dalam mengenali dan memanfaatkan limbah kulit buah yang tersedia 

di lingkungan sekitar. 

Limbah organik rumah tangga, khususnya kulit buah, masih sering diperlakukan 

sebagai sampah dan langsung dibuang. Padahal, limbah tersebut dapat dimanfaatkan kembali 

melalui proses fermentasi untuk menghasilkan Eco-Enzyme. Dalam kegiatan ini, pemanfaatan 

kulit buah naga, semangka, nanas, dan melon memberikan contoh konkret bahwa limbah yang 

dihasilkan dari aktivitas rumah tangga dapat digunakan sebagai bahan organik. Penggunaan 

bahan yang mudah ditemukan juga memberikan alternatif sederhana yang dapat dikenali dan 

diterapkan oleh masyarakat dalam pengelolaan limbah rumah tangga. Penggunaan metode 

sosialisasi yang dilanjutkan dengan praktik langsung dapat memberikan pengalaman belajar 

yang lebih konkret kepada peserta. Masyarakat memperoleh kesempatan untuk melihat proses 

penyiapan bahan, memahami komposisi, serta mengikuti pencampuran bahan dalam pembuatan 

Eco-Enzyme. Pendekatan tersebut menjadikan masyarakat tidak hanya sebagai penerima 

informasi, tetapi juga sebagai peserta yang terlibat dalam proses pembelajaran. Respons peserta 

selama penyampaian materi, praktik, dan tanya jawab menunjukkan adanya ketertarikan 

terhadap alternatif pengelolaan limbah organik. 

Kegiatan ini juga memiliki relevansi dengan pengelolaan sampah dari tingkat rumah 

tangga. Rumah tangga merupakan salah satu sumber dihasilkannya limbah organik, sehingga 

pemanfaatan kulit buah dapat menjadi langkah awal dalam mengurangi sebagian limbah yang 

langsung dibuang. Melalui pengenalan Eco-Enzyme, masyarakat diperkenalkan pada cara 

memandang limbah organik sebagai bahan yang masih dapat dimanfaatkan. Namun, 
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pemanfaatan Eco-Enzyme tidak berarti dapat menyelesaikan seluruh persoalan sampah rumah 

tangga. Limbah anorganik tetap memerlukan bentuk pengelolaan yang berbeda, sehingga 

kegiatan ini lebih tepat dipahami sebagai salah satu alternatif dalam pemanfaatan limbah 

organik. Dari perspektif pemberdayaan masyarakat, kegiatan ini dapat dipahami sebagai tahap 

awal dalam membangun pengetahuan dan kapasitas masyarakat mengenai pengelolaan limbah 

organik. Respons positif dan keterlibatan peserta selama praktik menunjukkan adanya modal 

awal untuk mengembangkan kegiatan serupa secara berkelanjutan. Namun, pengetahuan dan 

kesadaran yang diperoleh melalui satu kali kegiatan belum dapat dianggap sebagai perubahan 

perilaku yang permanen. Perubahan tersebut membutuhkan proses yang lebih panjang melalui 

pengulangan praktik, pendampingan, dukungan lingkungan, serta keterlibatan masyarakat 

secara berkelanjutan. 

Kegiatan ini dapat dipandang sebagai langkah awal untuk memperkenalkan perubahan 

cara pandang masyarakat terhadap limbah rumah tangga. Kulit buah yang sebelumnya 

dipahami sebagai sampah diperkenalkan sebagai bahan yang dapat dimanfaatkan melalui 

proses pembuatan Eco-Enzyme. Dengan adanya pengetahuan dan pengalaman praktik tersebut, 

masyarakat memiliki dasar untuk mencoba menerapkan pemanfaatan limbah organik di 

lingkungan rumah masing-masing. Oleh karena itu, keberlanjutan kegiatan melalui 

pendampingan dan praktik secara berkala diperlukan agar pengetahuan yang telah diperoleh 

dapat berkembang menjadi kebiasaan pengelolaan limbah yang lebih berkelanjutan. Secara 

keseluruhan, kegiatan sosialisasi dan praktik pembuatan Eco-Enzyme memberikan hasil berupa 

pengetahuan awal, pengalaman praktik, serta respons positif masyarakat terhadap pemanfaatan 

limbah organik. Kegiatan ini belum dapat dikatakan menghasilkan perubahan perilaku atau 

transformasi sosial secara menyeluruh karena belum dilakukan evaluasi jangka panjang. 

Meskipun demikian, keterlibatan masyarakat dalam kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan 

edukasi yang dipadukan dengan praktik langsung dapat menjadi salah satu cara untuk 

memperkenalkan pengelolaan limbah organik berbasis masyarakat. Keberlanjutan praktik dan 

pendampingan menjadi faktor penting agar kegiatan tersebut dapat memberikan dampak yang 

lebih berkelanjutan. 

KESIMPULAN 

Kegiatan sosialisasi dan praktik pembuatan Eco-Enzyme yang dilaksanakan oleh 

Kelompok 59 KKN Transformatif UIN Raden Intan Lampung di Kelurahan Kuripan 

Lingkungan II, Bandar Lampung, memberikan pengetahuan dan pengalaman awal kepada 
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masyarakat mengenai pemanfaatan limbah organik rumah tangga. Keterlibatan lebih dari 30 

peserta serta respons dan antusiasme selama kegiatan menunjukkan adanya ketertarikan 

masyarakat terhadap alternatif pengelolaan limbah organik melalui pembuatan Eco-Enzyme. 

Praktik menggunakan kulit buah naga, semangka, nanas, dan melon juga memberikan 

pengalaman langsung kepada masyarakat dalam memanfaatkan limbah yang tersedia di 

lingkungan sekitar. Kegiatan ini belum dapat menunjukkan perubahan perilaku masyarakat 

secara jangka panjang karena belum dilakukan pengukuran pengetahuan sebelum dan sesudah 

kegiatan maupun pemantauan pascakegiatan. Oleh karena itu, diperlukan pendampingan dan 

evaluasi lanjutan agar pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh dapat diterapkan secara 

mandiri dan berkelanjutan. Dengan demikian, sosialisasi dan praktik pembuatan Eco-Enzyme 

dapat menjadi salah satu langkah awal dalam mendorong pemanfaatan limbah organik rumah 

tangga serta meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan lingkungan di 

Kelurahan Kuripan Lingkungan II, Bandar Lampung. 
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